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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya budaya literasi membaca siswa di SMP Citra Insan 
Mulia Kota Tangerang Selatan. Permasalahan yang ditemukan yaitu masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami, menganalisis, mengevaluasi informasi, memberikan alasan 
yang logis, dan menarik kesimpulan dari bahan bacaan. Penelitian dilakukan karena kondisi tersebut 
dapat berkaitan dengan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, sehingga diperlukan pengujian secara 
empiris mengenai pengaruh budaya literasi membaca terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya literasi membaca terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain asosiatif. 
Metode tersebut dipilih karena memungkinkan pengumpulan data secara terukur dari responden serta 
pengujian pengaruh antara variabel budaya literasi membaca dan kemampuan berpikir kritis. Populasi 
penelitian berjumlah 153 siswa dengan sampel 111 siswa yang ditentukan menggunakan purposive 
sampling dan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Data dikumpulkan melalui observasi, 
kuesioner, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 
Fhitung 2228,771 > Ftabel 3,93 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan R Square 0,953. Kesimpulannya, 
budaya literasi membaca berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 
selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis serta 
menggunakan objek penelitian yang lebih beragam. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada masa perkembangan teknologi dan keterbukaan informasi menuntut 

peserta didik memiliki kemampuan tidak hanya dalam mengingat materi, tetapi juga 
memahami persoalan, menilai kebenaran informasi, memberikan alasan, serta mengambil 
keputusan secara tepat. Kemampuan tersebut berkaitan dengan berpikir kritis sebagai salah 
satu kompetensi yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21. Kondisi tersebut terlihat 
dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang menunjukkan 
skor membaca siswa Indonesia sebesar 359, sedangkan rata-rata negara OECD sebesar 476, 
dan menurun dari skor 371 pada tahun 2018. Kemampuan membaca dalam PISA mencakup 
menemukan informasi, memahami makna, menghubungkan bagian teks, menilai kualitas 
informasi, dan menggunakan bacaan untuk menyelesaikan persoalan (OECD, 2023). Kondisi 
tersebut menjadi perhatian dalam pengembangan kemampuan siswa dalam memahami dan 
mengolah informasi secara kritis. SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan telah berupaya 
mendukung perkembangan siswa melalui pembelajaran dan program literasi sekolah, salah 
satunya pembiasaan membaca di perpustakaan sebanyak dua kali dalam satu minggu. Kegiatan 
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bahan bacaan, memperoleh 
informasi baru, dan memperluas pengetahuan. Namun, keberadaan perpustakaan dan jadwal 
membaca belum dengan sendirinya menjamin terbentuknya kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan pengamatan awal, sebagian siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta 
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menjelaskan alasan, membandingkan informasi, memberikan tanggapan, dan menyampaikan 
kesimpulan dengan bahasa sendiri. Hasil observasi menunjukkan terdapat 75 siswa yang 
mengalami permasalahan kemampuan berpikir kritis, yaitu 30 siswa kelas VII (40,0%), 25 
siswa kelas VIII (33,3%), dan 20 siswa kelas IX (26,7%). Permasalahan tersebut meliputi 
kesulitan menganalisis informasi, memberikan alasan atau argumen secara logis, mengevaluasi 
kebenaran informasi, mengidentifikasi informasi penting, dan menarik kesimpulan dari 
bacaan. 

Budaya literasi membaca menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Budaya literasi membaca mencerminkan kebiasaan siswa dalam 
berinteraksi dengan bahan bacaan melalui frekuensi membaca, ketertarikan terhadap bacaan, 
pemanfaatan waktu membaca, dan keterlibatan dalam kegiatan literasi. Di SMP Citra Insan 
Mulia masih ditemukan kebiasaan membaca yang belum konsisten, rendahnya ketertarikan 
sebagian siswa terhadap kegiatan membaca, keterbatasan dalam memilih bahan bacaan, serta 
pemanfaatan waktu membaca yang belum optimal. Kegiatan literasi juga belum seluruhnya 
mendorong siswa untuk membaca secara mandiri dan beragam. Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi kesempatan siswa dalam memperoleh dan mengolah berbagai informasi yang 
diperlukan untuk menganalisis permasalahan, menilai informasi, memberikan alasan, dan 
menentukan kesimpulan. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara budaya 
literasi dan kemampuan siswa. Faurina, Sari, dan Wafa (2024) menunjukkan bahwa budaya 
literasi pagi yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan berpengaruh positif 
terhadap peningkatan minat baca siswa. Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
pembiasaan kegiatan membaca dapat mendorong siswa menjadikan membaca sebagai bagian 
dari kebiasaan di sekolah. Sementara itu, Oli dan Leon (2024) menunjukkan bahwa budaya 
literasi berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP. Penelitian 
pada siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Santa Angela Atambua memperoleh nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh budaya literasi terhadap kemampuan 
berpikir kritis. Selain itu, Sugandi, Pratiwi, dan Isman (2024) menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa belum berkembang secara optimal ketika kegiatan literasi hanya berhenti 
pada aktivitas membaca. Kegiatan literasi perlu melibatkan siswa dalam bertanya, 
menjelaskan, mendiskusikan, menilai, dan menyimpulkan informasi. Temuan tersebut sejalan 
dengan kondisi di SMP Citra Insan Mulia, tetapi penelitian terdahulu yang digunakan dalam 
penelitian ini belum secara khusus mengkaji pengaruh budaya literasi membaca terhadap 
kemampuan berpikir kritis berdasarkan kondisi siswa di SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang 
Selatan. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relavan 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Kontribusi dan 
relevansi 

1 

Patrisius Kia 
Boli & 

Theocletia 
Leon (2024) 

Pengaruh Budaya 
Literasi 

Terhadap 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Peserta Didik 

SMP Santa 
Angela Atambua 

Tahun Ajaran 
2023/2024 

Mengetahui 
pengaruh budaya 
literasi terhadap 

kemampuan 
berpikir kritis 
peserta didik 

SMP. 

Kuantitatif 

Terdapat 
pengaruh positif 
budaya literasi 

terhadap 
kemampuan 

berpikir kritis 
dengan nilai 
signifikansi 

0,000 < 0,05. 

Relevan karena sama-
sama menguji budaya 

literasi terhadap 
kemampuan berpikir 

kritis pada jenjang 
SMP. Perbedaannya 
terletak pada lokasi 

penelitian, yaitu SMP 
Citra Insan Mulia Kota 

Tangerang Selatan. 

2 

Walid 
Pramudia, 
Rifqi Rifaat 

Ridwan & A. 

Korelasi Antara 
Tingkat Literasi 

Membaca 
Dengan 

Mengetahui 
hubungan antara 

tingkat literasi 
membaca 

Kuantitatif 

Terdapat 
korelasi positif 

yang sangat kuat 
antara literasi 

Memberikan dasar 
empiris mengenai 
hubungan literasi 

membaca dan berpikir 
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Muhajir Nasir 
(2025) 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Pada Siswa 
Sekolah Dasar 

dengan 
kemampuan 

berpikir kritis 
siswa. 

membaca dan 
kemampuan 

berpikir kritis 
dengan nilai r = 

0,832 dan 
signifikansi 

0,000. 

kritis. Penelitian 
Furqon 

mengembangkan 
kajian tersebut dengan 

menguji pengaruh 
budaya literasi 

membaca pada siswa 
SMP. 

3 

Imroatul 
Mufidah, 
Suyono & 

Ratna 
Ekawati 
(2023) 

Model Discovery 
Learning untuk 
Meningkatkan 

Critical Thinking 
dan Literasi 

Membaca dalam 
Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 
Siswa Sekolah 

Dasar 

Meningkatkan 
kemampuan 

berpikir kritis 
dan literasi 
membaca 

melalui model 
Discovery 
Learning. 

Penelitian 
Tindakan 

Kelas (PTK) 

Kemampuan 
berpikir kritis 

meningkat dari 
rata-rata 78,10 

pada siklus I 
menjadi 84,82 
pada siklus II. 

Literasi 
membaca juga 
meningkat dan 

mencapai 
ketuntasan 
100% pada 

siklus II. 

Menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan 
literasi dapat 

meningkatkan 
kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian 
Furqon berbeda 

karena berfokus pada 
budaya literasi 

membaca sebagai 
variabel yang 
memengaruhi 

kemampuan berpikir 
kritis. 

4 

Achmad Arif 
Almahdi & 
Mawardi 
(2024) 

Model 
Pembelajaran 

Discovery 
Learning dengan 
Pendekatan CRT 

untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
dan Literasi 

Membaca 

Meningkatkan 
kemampuan 

berpikir kritis 
dan literasi 
membaca 

melalui model 
Discovery 

Learning dengan 
pendekatan CRT. 

Penelitian 
Tindakan 

Kelas (PTK) 

Kemampuan 
berpikir kritis 

meningkat dari 
rata-rata 68 pada 
siklus I menjadi 

75 pada siklus II, 
sedangkan 

literasi membaca 
meningkat dari 
70 menjadi 78. 

Memperkuat bahwa 
literasi membaca dan 
kemampuan berpikir 

kritis dapat 
dikembangkan secara 
bersamaan. Penelitian 

Furqon mengkaji 
hubungan keduanya 

melalui budaya literasi 
membaca di 

lingkungan sekolah. 

5 

Ni Ketut 
Desia 

Tristiantari, 
Dadang 

Sunendar, 
Tatat Hartati 

& Isah 
Cahyani 
(2023) 

Reading Literacy 
Model Based Tri 
Hita Karana for 

Student's 
Thinking Skills 

Mengembangkan 
model literasi 

membaca yang 
dapat 

mendukung 
kemampuan 

berpikir siswa. 

Research 
and 

Developme
nt (R&D) 

Model THK 
Literacy 

memperoleh 
rata-rata 
penilaian 

validator 4,3 dan 
termasuk 

kategori sangat 
baik sehingga 

dinyatakan 
memenuhi 

kriteria validitas. 

Memberikan 
kontribusi dalam 

pengembangan model 
literasi membaca 

untuk mendukung 
kemampuan berpikir 

siswa. Penelitian 
Furqon tidak 

mengembangkan 
model, tetapi menguji 

pengaruh budaya 
literasi membaca 

terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain 
asosiatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan, Jalan 
Kemiri IV, Kelurahan Pondok Cabe Udik, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, 
Provinsi Banten. Populasi penelitian berjumlah 153 siswa kelas VII, VIII, dan IX, sedangkan 
sampel berjumlah 111 siswa yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
perhitungan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Data dikumpulkan melalui observasi, 
kuesioner (angket), dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 
pelaksanaan kegiatan literasi membaca dan aktivitas siswa dalam memahami serta mengolah 
informasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data budaya literasi membaca dan 
kemampuan berpikir kritis dengan skala Likert lima tingkat, sedangkan dokumentasi 
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digunakan sebagai data pendukung berupa profil sekolah, jumlah siswa, dan dokumentasi 
kegiatan penelitian. Data kuesioner diolah dengan melakukan pemberian skor berdasarkan 
skala Likert, kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Instrumen 
penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas dan pengujian persyaratan analisis. Analisis data selanjutnya 
menggunakan regresi linear untuk mengetahui pengaruh budaya literasi membaca terhadap 
kemampuan berpikir kritis. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F, sedangkan 
besarnya kontribusi budaya literasi membaca terhadap kemampuan berpikir kritis diketahui 
melalui koefisien determinasi (R²).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas  

Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r 
hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df=n- 2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 
maka valid. Nilai r tabel ditentukan dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = n 
(jumlah responden) - 2, dengan tingkat signifikansi uji dua arah pada nilai signifikan 0,05. Maka 
dari itu, nilai df = 111 – 2 = 109, sehingga didapatkanlah nilai r tabel sebesar 0.1865. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
X.1 – X.25 0.312 – 0.709 0.1865 Valid 
Y.1 – Y.27 0.302 – 0.644 0.1865 Valid 

Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing 
– masing pernyataan pada variabel Budaya Literasi (X) dan Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 
memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel yang mana memiliki nilai 0.1865, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang ada pada indikator variabel Budaya 
Literasi (X) dan Kemampuan Berpikir Kritis (Y) dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah menunjukan suatu tingkat konsistensi dan akurasi hasil 
pengukuran. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel. Uji reliabilitas dapat 
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. jika nilai Alpha > 0,60 
maka reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Budaya Literasi (X) 0.904 0.60 Reliabel 
Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 0.897 0.60 Reliabel 

Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach atas variabel Budaya 
Literasi (X) sebesar 0.904 dan Kemampuan Berpikir Kritis (Y) sebesar 0.897. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai Alpha 
Cronbach lebih dari 0.60. 
 
Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk digunakan dalam suatu penelitian 
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adalah data yang memiliki distribusi normal. Hasil dari Uji Normalitas dengan menggunakan 
program SPSS versi 26 adalah sebagai berikut :  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

N Asymp. Sig. (2-tailed) 
111 0.134C 

Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 3. pada metode uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov, jika nilai 
signifikansi >0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi <0,05 
maka variabel tidak berdistribusi normal. Dari hasil tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.134 > 0.05 hal ini membuktikan bahwa data berdistribusi 
normal.  
 
Uji Multikolinearitas  

Pada uji parsial masing - masing variabel. Jika VIF yang dihasilkan diatara 1 – 10 maka, 
tidak terjadi multikolinearitas.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Perhitungan 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Budaya Literasi (X) 0.647 1.000 Tidak Ada Multikolinieritas 

Sumber : diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan pada tabel 4 dapat diketahui nilai tolerance yang diperoleh masing – masing 
variabel Budaya Literasi (X) adalah 0.647 dengan nilai VIF sebesar 1.000. Maka, berdasarkan 
hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dalam model 
regresi berganda. 
 
Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 1. tersebut menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar dengan baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, dan titik-titiknya 
tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, berarti tidak ada heteroskedastisitas 
dalam model regresi berganda. Sehingga model regresi ini layak digunakan untuk memprediksi 
pada variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y) berdasarkan variabel yang mempengaruhinya, 
yaitu Budaya Literasi (X).  
 
Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu dengan 
variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, sedang 
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variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel independen. Berdasarkan 
perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan melalui uji statistik dengan 
menggunakan program SPSS versi 26 didapatkan hasil berikut ini: 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 B Std. Error 
Constant 7.722 1.887 

Budaya Literasi (X) .996 .021 
Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 5. di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 
7.722 + 0.996 X + e model persamaan tersebut memiliki arti bahwa: 
1. Konstanta = 7.722 Memilki arti bahwa jika variabel Budaya Literasi diasumsikan tidak ada, 

maka Kemampuan Berpikir Kritis memiliki nilai sebesar 7.722.  
2. Koefisien Budaya Literasi (X) Nilai koefisien Budaya Literasi (X) sebesar 0.996. Memiliki arti 

bahwa jika setiap terjadi kenaikan 1 nilai Budaya Literasi, maka akan diikuti juga dengan 
kenaikan Kemampuan Berpikir Kritis sebesar 0.996. 

 
Uji F (Simultan)  

Pada metode ini, uji ini akan menunjukkan apakah semua variabel independen yang telah 
dimasukkan dalam model tersebut terdapat pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. Pengujian dilakukan dengan 
melakukan pengolahan data menggunakan program SPSS versi 26. Hasil data uji f (uji simultan) 
dapat dilihat pada 6. sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 

F Sig. 
2228.771 .000b 

Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan dari hasil tabel 6. diatas dapat diketahui jika diperoleh nilai F hitung sebesar 
2228.771 > 2.69 (F tabel) dengan nilai sig. 0.000 < 0.05 (ɑ) atau nilai signifikansi kurang dari 
0,05. Maka dari itu H0 ditolak atau H1 diterima yang berarti bahwa secara simultan Budaya 
Literasi (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (Y).  
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam analisis regresi diperlukan juga untuk melihat berapa persen dari variasi variabel 
dependen dapat diterangkan oleh variasi variabel Independent. Untuk itu digunakan koefisien 
determinasi (R2).  

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R Square Adjusted R Square 
.953 .953 

Sumber: diolah SPSS, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 7. diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0.953 atau 95,3%. Hal ini 
berarti bahwa 95,3% variabel Kemampuan Berpikir Kritis dapat dijelaskan oleh variasi dari 
kedua variabel independen, yaitu Budaya Literasi. Sedangkan sisanya 4,7% dijelaskan oleh 
sebab – sebab lain yang ada diluar variabel pada penelitian ini. 
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Pembahasan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut, pembahasan selanjutnya dilakukan 

menjelaskan hasil penelitian secara lebih mendalam dengan menghubungkannya dengan teori 
dan penelitian terdahulu yang relevan. Pembahasan penelitian ini difokuskan pada pengaruh 
Budaya Literasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa SMP Citra Insan Mulia Kota 
Tangerang Selatan. Adapun beberapa hasil pembahasan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Pengaruh Budaya Literasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Citra Insan Mulia 

Kota Tangerang Selatan Berdasarkan Hasil Uji F. Berdasarkan hasil Uji F, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 2228,771, sedangkan nilai F tabel sebesar 3,93. Dengan demikian, F hitung 
lebih besar daripada F tabel, yaitu 2228,771 > 3,93. Selain itu, nilai signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, H₀ ditolak dan 
H₁ diterima. Artinya, Budaya Literasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis siswa SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa budaya literasi mempunyai hubungan yang nyata dengan kemampuan 
siswa dalam memahami, mengolah, menganalisis, dan menggunakan informasi ketika 
menghadapi suatu persoalan. Budaya literasi pada dasarnya tidak hanya berkaitan dengan 
seberapa sering siswa membaca, tetapi juga berkaitan dengan kebiasaan siswa dalam 
berinteraksi dengan informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca. Ketika siswa 
membaca suatu bahan bacaan, siswa perlu memahami isi bacaan, menemukan gagasan 
utama, mengenali informasi yang dianggap penting, serta memahami hubungan antara 
informasi yang satu dengan informasi lainnya. Proses tersebut memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir dalam memahami suatu informasi 
secara lebih menyeluruh. Oleh karena itu, budaya literasi yang dilakukan secara teratur 
dapat mendukung terbentuknya kebiasaan siswa dalam memahami informasi sebelum 
memberikan tanggapan. 

2. Besarnya Kontribusi Budaya Literasi terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Citra 
Insan Mulia Kota Tangerang Selatan Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (R²). 
Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi, diperoleh nilai R sebesar 0,976 dan nilai R 
Square sebesar 0,953. Nilai R Square sebesar 0,953 menunjukkan bahwa Budaya Literasi 
mampu menjelaskan sebesar 95,3% variasi Kemampuan Berpikir Kritis siswa. Sementara 
itu, sebesar 4,7% merupakan variasi Kemampuan Berpikir Kritis yang tidak dijelaskan oleh 
Budaya Literasi dalam model penelitian ini dan dapat berkaitan dengan faktor lain di luar 
variabel yang diteliti. Nilai R Square yang tinggi menunjukkan bahwa Budaya Literasi 
mempunyai kemampuan penjelasan yang sangat besar terhadap perubahan Kemampuan 
Berpikir Kritis siswa dalam penelitian ini. Nilai sebesar 95,3% menunjukkan kuatnya 
kemampuan variabel Budaya Literasi dalam menjelaskan variasi Kemampuan Berpikir 
Kritis. Angka tersebut menggambarkan bahwa perbedaan kemampuan berpikir kritis yang 
terdapat pada responden penelitian sebagian besar dapat dijelaskan melalui variabel 
Budaya Literasi yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, budaya literasi 
memiliki posisi yang penting dalam menjelaskan kemampuan siswa dalam memahami 
informasi, menganalisis persoalan, memberikan alasan, dan membuat kesimpulan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Budaya Literasi 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan, 
yang telah dilakukan terhadap 111 responden, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya Literasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa 

SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil Uji F 
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yang memperoleh nilai F hitung sebesar 2228,771 > F tabel sebesar 3,93 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa Budaya Literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis siswa. 

2. Budaya Literasi memberikan kontribusi yang besar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
siswa SMP Citra Insan Mulia Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil Uji Koefisien 
Determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,953 atau 95,3%. Artinya, Budaya Literasi 
mampu menjelaskan sebesar 95,3% variasi Kemampuan Berpikir Kritis siswa, sedangkan 
sebesar 4,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
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